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Abstract. Adolescent girls, especially in early adolescence, are vulnerable to 

reproductive health problems due to a lack of knowledge about vulva hygiene. Limited 

education and access to reproductive health information in Islamic boarding schools can 

affect the level of knowledge among adolescent girls. Objective: This study aims to 

determine the level of expertise about vulva hygiene among teenage girls in junior high 

school at the Al-Mu'ayyad Islamic Boarding School in Surakarta. Methods: This was a 

quantitative descriptive study with a sample of 99 female students selected using simple 

random sampling. Data were collected using a vulva hygiene knowledge questionnaire 

and analyzed univariately. Results: The results showed that most respondents were in the 

early adolescent age category, totaling 80 respondents (80.8%), while 19 respondents 

(19.2%) were in the middle teenage age category. The level of knowledge about vulva 

hygiene was mostly in the adequate category, with 50 respondents (50.5%), followed by 

the good category with 44 respondents (44.4%), and the poor category with 5 respondents 

(5.1%). Conclusion: The knowledge of vulva hygiene among junior high school girls at 

the Al-Mu'ayyad Islamic Boarding School in Surakarta was mostly in the adequate 

category, so there is a need to improve education and access to reproductive health 

information. 
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Abstrak. Remaja putri, khususnya pada masa remaja awal, rentan mengalami masalah 

kesehatan reproduksi akibat kurangnya pengetahuan tentang vulva hygiene. Keterbatasan 

edukasi serta akses informasi kesehatan reproduksi di lingkungan pondok pesantren dapat 

memengaruhi tingkat pengetahuan remaja putri. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran tingkat pengetahuan vulva hygiene pada remaja putri SMP di 

Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta. Metode: enelitian deskriptif kuantitatif 
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dengan sampel 99 santriwati yang dipilih menggunakan simple random sampling. Data 

dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan vulva hygiene dan dianalisis secara 

univariat. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada 

pada kategori usia remaja awal sebanyak 80 responden (80,8%), sedangkan remaja tengah 

sebanyak 19 responden (19,2%). Tingkat pengetahuan vulva hygiene mayoritas berada 

pada kategori cukup sebanyak 50 responden (50,5%), diikuti kategori baik sebanyak 44 

responden (44,4%), dan kategori kurang sebanyak 5 responden (5,1%). Kesimpulan: 

Pengetahuan vulva hygiene remaja putri SMP di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad 

Surakarta sebagian besar berada pada kategori cukup, sehingga diperlukan peningkatan 

edukasi dan akses informasi kesehatan reproduksi. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pondok Pesantren, Remaja Putri, Vulva Hygiene. 

 

LATAR BELAKANG  

Remaja merupakan fase peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang 

berada pada rentang usia 10–19 tahun. Menurut World Health Organization (2022), 

jumlah remaja di dunia mencapai sekitar 1,2 miliar jiwa atau 18% dari total populasi 

dunia. Di Indonesia, jumlah remaja juga cukup besar yaitu sekitar 27,94% dari total 

penduduk (Badan Pusat Statistik, 2023). Pada masa ini remaja putri mengalami berbagai 

perubahan fisik, termasuk kematangan organ reproduksi, sehingga membutuhkan 

perhatian khusus terhadap kesehatan reproduksi agar terhindar dari berbagai gangguan 

kesehatan. 

Kesehatan reproduksi merupakan kondisi sehat yang berkaitan dengan sistem, 

fungsi, dan proses reproduksi. Salah satu upaya menjaga kesehatan reproduksi pada 

remaja putri adalah dengan menerapkan vulva hygiene, yaitu tindakan menjaga 

kebersihan organ reproduksi bagian luar untuk mencegah terjadinya infeksi. Kurangnya 

pengetahuan mengenai vulva hygiene dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan 

reproduksi seperti infeksi saluran kemih, keputihan, infeksi saluran reproduksi, hingga 

kanker serviks. Di Indonesia, kasus infeksi saluran reproduksi pada remaja masih cukup 

tinggi yang salah satunya dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan serta anggapan 

bahwa pembahasan mengenai kebersihan organ kewanitaan merupakan hal yang tabu. 

Prevalensi infeksi saluran kemih (ISK) pada remaja putri di dunia mencapai 

sekitar 8,3 juta kasus dan diperkirakan meningkat menjadi 9,7 juta kasus. Di Indonesia, 

prevalensi ISK pada remaja berkisar antara 35%–42%, sedangkan di Jawa Tengah sebesar 

13,5%. Data Dinas Kesehatan Surakarta (2024) menunjukkan bahwa kasus ISK pada 
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remaja cukup tinggi, dengan kasus tertinggi berada di wilayah Puskesmas Pajang yaitu 

sebanyak 31 kasus pada siswa SMP dan SMA. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kebersihan organ reproduksi remaja masih menjadi permasalahan kesehatan yang perlu 

mendapat perhatian. 

Lingkungan tempat tinggal juga mempengaruhi perilaku vulva hygiene pada 

remaja putri. Santriwati yang tinggal di pondok pesantren sering menghadapi 

keterbatasan fasilitas sanitasi, akses air bersih, serta minimnya edukasi mengenai 

kesehatan reproduksi. Berdasarkan data pondok pesantren di wilayah Puskesmas Pajang, 

Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Mangkuyudan memiliki jumlah santriwati terbanyak 

yaitu 394 orang. Hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya 15 kasus ISK serta masih 

rendahnya pengetahuan santriwati mengenai vulva hygiene. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui gambaran pengetahuan santriwati tentang vulva hygiene 

di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Mangkuyudan Surakarta. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menerapkan rancangan kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi serta menggambarkan tingkat pengetahuan dan perilaku 

vulva hygiene pada remaja putri di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta. Kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada rentang waktu September hingga November 2025 dengan 

populasi penelitian berupa seluruh santriwati tingkat SMP yang berjumlah 175 orang. 

Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan sebesar 10%, sehingga diperoleh 99 responden yang dipilih melalui teknik 

simple random sampling. Proses pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner tertutup yang dirancang untuk mengukur tingkat pengetahuan mengenai vulva 

hygiene. Instrumen penelitian tersebut diadaptasi dari penelitian terdahulu serta telah 

melalui proses pengujian validitas dan reliabilitas, dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,785 yang menunjukkan tingkat konsistensi internal yang memadai. Data yang 

terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan analisis univariat guna menyajikan 

distribusi frekuensi dan persentase dari masing-masing variabel yang diteliti. Selain itu, 

pelaksanaan penelitian ini juga memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, yang 

mencakup pemberian informed consent, penerapan asas anonimitas (anonymity), serta 

penjagaan kerahasiaan data responden (confidentiality). 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pembahasan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel  1 Distribusi Frekuensi Usia 

Kategori Usia F Presentase (%) 

Remaja Awal (11-14 tahun) 80 80,8% 

Remaja Tengah (15-17 tahun) 19 19,2% 

Total 99 100% 

Sumber : Data Primer 2025 

 Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa dari total 99 responden, sebagian besar 

santriwati SMP Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta termasuk dalam kategori 

remaja awal. Kelompok usia ini berjumlah 80 responden (80,8%), sedangkan responden 

yang berada pada kategori remaja tengah sebanyak 19 responden (19,2%). 

2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 

Pengetahuan 

Tabel  2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan F Presentase (%) 

Baik 44 44,4% 

Cukup 50 50,5% 

Kurang 5 5,1% 

Total 99 100% 

Sumber : Data Primer tahunb 2025 

Berdasarkan tabel 2 diatas, distribusi frekuensi tingkat pengetahuan santriwati 

SMP di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta menunjukkan bahwa mayoritas 

tertinggi yaitu dalam kategori cukup sebanyak 50 responden (50,5%), kategori baik 

sebanyak 40 responden (44,4%), dan tingkat pengetahuan terendah yaitu dalam kategori 

kurang sebanyak 5 responden (5,1%). 

Pembahasan 

1. Gambaran Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
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Hasil penelitian mengenai karakteristik usia responden di Pondok Pesantren Al 

Muayyad menunjukkan bahwa sebagian besar santri yang menjadi responden berada pada 

fase remaja awal. Dari total 99 responden yang terlibat dalam penelitian, sebanyak 80 

responden atau 80,8% termasuk dalam kelompok usia remaja awal, sedangkan 19 

responden (19,2%) berada pada kategori remaja tengah. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Mustafa & Maryani (2025) yang menyebutkan bahwa mayoritas siswa SMP masih berada 

pada tahap awal masa remaja, yakni masa transisi dari kanak-kanak ke tahap 

perkembangan remaja yang lebih matang.  

Remaja awal merupakan kelompok usia yang sedang mengalami banyak 

perubahan dalam aspek kognitif dan psikososial. Pada fase ini, individu mulai 

mengembangkan kemampuan berpikir abstrak dan daya nalar, namun masih memerlukan 

bimbingan serta dukungan dari lingkungan sosial, termasuk keluarga, pendidik, serta 

lingkungan (Suryana dkk., 2022). Keadaan tersebut memengaruhi cara santri dalam 

memahami materi pembelajaran, menyikapi arahan pembinaan, serta merespon berbagai 

informasi yang disampaikan oleh pengajar atau pembimbing di Pondok Pesantren Al 

Muayyad. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ismatuddiyanah & Putri (2023) yang 

menyatakan bahwa remaja awal memerlukan pendekatan edukatif yang adaptif karena 

mereka sedang dalam proses pembentukan nilai, norma, dan kemampuan berpikir logis 

yang terus berkembang. 

Remaja awal tidak hanya mengalami perubahan psikososial dan kognitif, tetapi 

juga perubahan biologis berupa menstruasi pertama (menarche). Pengalaman menstruasi 

sering menjadi hal baru bagi remaja putri dan menimbulkan rasa ingin tahu tentang 

perubahan tubuh serta cara merawat diri. Kondisi ini mendorong remaja awal untuk mulai 

mencari informasi terkait kesehatan reproduksi, baik dari orang tua, teman sebaya, guru, 

maupun media. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa menstruasi menjadi pemicu 

meningkatnya kebutuhan pengetahuan pada remaja awal, terutama dalam memahami 

perawatan kebersihan diri dan kesehatan organ reproduksi (Nadirahilah & Fitriyani, 

2024). 

Di sisi lain, kelompok santri yang termasuk dalam kategori remaja tengah, 

meskipun jumlahnya lebih kecil, menunjukkan adanya variasi dalam tahapan 

perkembangan usia di lingkungan pondok pesantren. Remaja tengah umumnya telah 



menunjukkan tingkat kematangan kognitif dan emosional yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan remaja awal, sehingga cara berpikir mereka cenderung lebih kritis dan responsif 

terhadap situasi kompleks (Insan dkk., 2021).  

Sebagian besar santriwati SMP di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta 

berada pada fase remaja awal, yaitu masa ketika remaja putri mulai mengalami menstruasi 

pertama. Kondisi ini sejalan dengan studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa banyak 

santri masih baru mengalami menstruasi dan mengalami kesulitan dalam mencari 

informasi terkait kesehatan reproduksi, akibat terbatasnya edukasi serta akses informasi 

mengenai hal tersebut. 

2. Gambaran Pengetahuan Vulva Hygiene Pada Remaja Putri SMP Pondok 

Pesantren Al-Mua’yyad Surakarta. 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa tingkat pengetahuan santriwati 

mengenai vulva hygiene menunjukkan variasi pada beberapa kategori pengetahuan, 

dengan dominasi pada kategori cukup. Dari total 99 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini, sebanyak 50 responden (50,5%) memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori cukup, 44 responden (44,4%) berada pada kategori baik, sedangkan hanya 5 

responden (5,1%) yang termasuk dalam kategori pengetahuan kurang. Distribusi tersebut 

mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja putri telah memiliki pemahaman dasar 

terkait praktik kebersihan organ reproduksi eksternal, namun tingkat penguasaan 

informasi yang dimiliki masih belum sepenuhnya komprehensif. 

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan temuan yang dilaporkan oleh 

Arifianti dan Samaria (2021) dalam penelitian mengenai gambaran pengetahuan, sikap, 

dan motivasi vulva hygiene pada remaja putri di RW 02 Bojong Menteng, Bekasi. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden, yakni sebesar 48,7%, 

berada pada kategori pengetahuan cukup, sementara sisanya tersebar pada kategori baik 

dan kurang. Kesamaan hasil ini mengindikasikan bahwa remaja putri pada umumnya 

telah memperoleh informasi dasar mengenai kebersihan organ kewanitaan, meskipun 

kedalaman pemahaman yang dimiliki masih terbatas dan belum sepenuhnya optimal. 
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Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian Hanifa (2022) yang dilakukan 

pada santriwati di Pondok Pesantren Budi Utomo Surakarta. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan pada kategori 

cukup, yaitu sebesar 44,9%. Kondisi ini mencerminkan bahwa remaja putri yang tinggal 

di lingkungan pondok pesantren cenderung memiliki keterbatasan dalam mengakses 

informasi kesehatan reproduksi secara komprehensif. Informasi yang diperoleh umumnya 

masih bersifat umum dan belum disertai penjelasan yang mendalam serta berbasis ilmiah, 

sehingga pemahaman yang terbentuk pada remaja sering kali belum sepenuhnya memadai 

untuk menunjang praktik kebersihan organ reproduksi yang optimal.Pengetahuan 

seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Menurut 

Notoatmodjo (2018), faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan meliputi pendidikan, 

pengalaman, usia, serta akses terhadap sumber informasi, di mana semakin banyak 

informasi yang diterima maka semakin baik pula pengetahuan yang dimiliki individu. 

Selain itu, lingkungan sosial dan budaya juga berperan penting dalam membentuk 

pemahaman seseorang terhadap suatu informasi. Penelitian oleh Thaha dkk. (2021) 

menunjukkan bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dipengaruhi oleh 

peran orang tua, pendidikan kesehatan, dan media informasi yang dapat diakses oleh 

remaja. Remaja yang memiliki keterbatasan akses informasi cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan yang belum optimal. Hal serupa juga dikemukakan dalam penelitian Sandy 

dkk. (2025) yang menyatakan bahwa lingkungan pendidikan dan ketersediaan informasi 

kesehatan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan remaja, terutama pada isu kesehatan 

reproduksi. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan vulva hygiene pada santriwati masih berada pada kategori cukup, 

yang mengindikasikan bahwa meskipun santri telah memiliki pemahaman dasar, 

keterbatasan edukasi dan akses informasi menyebabkan pengetahuan yang dimiliki belum 

berkembang secara maksimal. 

Responden yang memiliki pengetahuan baik dapat dipengaruhi oleh peran orang 

tua sebagai sumber informasi utama bagi remaja putri. Orang tua, khususnya ibu, 

berperan dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi sejak dini, termasuk 

mengenai kebersihan organ kewanitaan. Informasi yang diperoleh dari orang tua 

umumnya bersifat praktis dan berkelanjutan, sehingga lebih mudah dipahami oleh remaja. 



Bekal pengetahuan yang diberikan oleh keluarga sebelum responden tinggal di pondok 

pesantren diduga berkontribusi terhadap terbentuknya tingkat pengetahuan yang baik, 

meskipun di lingkungan pesantren edukasi kesehatan reproduksi masih terbatas. Hal ini 

sesuai dengan teori Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa keluarga merupakan 

salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang, serta didukung oleh 

penelitian (Arifianti & Samaria, 2021) yang menunjukkan bahwa remaja putri yang 

mendapatkan informasi kesehatan reproduksi dari orang tua cenderung memiliki tingkat 

pengetahuan yang lebih baik. 

Berdasarkan hasil survei pendahuluan, santriwati di Pondok Pesantren Al-

Mu’ayyad belum pernah mendapatkan edukasi khusus terkait kesehatan reproduksi, 

khususnya vulva hygiene. Kondisi ini menyebabkan santri memiliki keterbatasan 

informasi dan hanya mengandalkan pengetahuan dasar yang diperoleh secara tidak 

terstruktur. Juga adanya keterbatasan penerimaan informasi dan sejalan dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan santriwati masih berada pada 

kategori cukup, karena belum adanya pemberian edukasi yang terarah dan berkelanjutan 

mengenai topik tersebut, juga adanya keterbatasan penerimaan informasi di Pondok 

Pesantren Al-Mu’ayyad. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih memiliki beberapa keterbatasan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 

1) Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, sehingga hasil yang diperoleh 

sangat bergantung pada kejujuran dan pemahaman responden dalam menjawab setiap 

pertanyaan. Karena topik vulva hygiene merupakan hal yang cukup sensitif, 

kemungkinan terdapat responden yang merasa kurang nyaman atau ragu dalam menjawab 

jawaban sebenarnya. 

2) Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang relatif singkat karena menyesuaikan dengan 

jadwal kegiatan pondok pesantren. Hal tersebut dapat membatasi peneliti dalam 

melakukan pendalaman materi, observasi langsung, maupun pemberian edukasi lanjutan 

kepada responden. 

KESIMPULAN DAN SARAN 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan vulva 

hygiene pada remaja putri SMP di Pondok Pesantren Al-Mu’ayyad Surakarta. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada fase 

remaja awal yaitu sebanyak 80 responden (80,8%). Tingkat pengetahuan vulva hygiene 

pada remaja putri sebagian besar berada pada kategori cukup yaitu sebanyak 50 

responden (50,5%). Oleh karena itu, diharapkan pihak pondok pesantren dapat 

meningkatkan edukasi kesehatan reproduksi khususnya mengenai vulva hygiene melalui 

kegiatan penyuluhan atau kerja sama dengan tenaga kesehatan agar santriwati 

memperoleh informasi yang tepat dan berkelanjutan. Tenaga kesehatan juga diharapkan 

dapat berperan aktif dalam memberikan pendidikan kesehatan reproduksi kepada remaja 

putri di lingkungan pondok pesantren. Selain itu, santriwati diharapkan lebih aktif 

mencari informasi yang benar dan menerapkan perilaku vulva hygiene yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari, serta penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya dengan menambahkan variabel lain seperti sikap atau perilaku serta 

menggunakan desain penelitian yang lebih mendalam. 
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